
Pasar saham Amerika Serikat melemah 
pekan lalu di tengah tensi geopolitik 
yang terus berlanjut antara Israel 
- Iran dan kekhawatiran AS akan 
berpartisipasi menyerang Iran. Di Jumat 
Presiden Trump menyatakan akan 
memutuskan dalam 2 minggu apakah 
AS akan turut berpartisipasi menyerang 
Iran atau tidak, mengharapkan jalur 
diplomasi dapat meredakan tensi. 
Namun di akhir pekan AS melancarkan 
operasi militer serangan udara 
menyerang situs nuklir Iran. Indeks S&P 
500 ditutup turun -0.15% pekan lalu dan 
imbal hasil UST 10Y turun dari 4.40% 
ke 4.37%. Selain itu sentimen pasar 
juga dibayangi oleh data penjualan 
ritel AS yang lemah, turun -0.9% MoM 
di Mei dari bulan sebelumnya -0.1%. 
The Fed mempertahankan suku bunga 
sesuai dengan ekspektasi pasar. Ketua 
The Fed Powell mengindikasikan tidak 
akan buru-buru mengubah kebijakan, 
menantikan dampak kebijakan tarif 
terhadap ekonomi, dengan ekspektasi 
inflasi dapat meningkat di jangka 
pendek. The Fed juga merevisi turun 
outlook pertumbuhan ekonomi AS 2025 
sementara merevisi naik  
proyeksi inflasi. 

Pasar saham kawasan Asia juga 
ditutup melemah pekan lalu di tengah 
ketidakpastian tensi geopolitik 
Timur Tengah. Indeks MSCI Asia 
Pacific ditutup - 0.31% pekan lalu 
dengan sektor material melemah 
terdalam, sementara sektor teknologi 
ditutup positif. data ekonomi China 
menunjukkan sinyal yang variatif. 
Penjualan ritel China tumbuh 6.4% 
YoY di Mei lebih tinggi dari ekspektasi 
didukung kebijakan subsidi trade-in 
dan event festival belanja. Di sisi lain 
industrial production China tumbuh 
lebih lemah dari ekspektasi di 5.8% 

Kekhawatiran eskalasi 
konflik Iran

Kinerja pekan lalu 13 Jun 25 20 Jun 25 Perubahan

JCI Index 7,166.07 6,907.14 -3.61%

Rata-rata perdagangan harian (IDR miliar) 14,105 14,135 0.21%

Dana masuk bersih investor asing (IDR miliar) 1,308.62 -4,512.28 -

IDX 80 Index 117.20 111.95 -4.49%

BINDO Index 537.70 537.79 0.02%

USD/IDR 16,295.00 16,385.00 -0.55%

S&P 500 Index 5,976.97 5,967.84 -0.15%

Dow Jones Index 42,197.79 42,206.82 0.02%

Nasdaq Index 19,406.83 19,447.41 0.21%

FTSE Sharia Global 4,004.78 3,979.91 -0.62%

FTSE Shariah Asia Pacific ex-Japan 3,943.43 3,919.51 -0.61%

US Treasury 10Y (%) 4.40 4.38 -2.3 bps

Indo Govt Bond 10Y (%) 6.72 6.76 4.0 bps

DXY Index 98.18 98.71 0.53%

Pergerakan saham sektoral
Kode Sektor %

IDXTRANS Transportasi & logistik -1.22%

IDXPROP Properti & real estat -1.56%

IDXINFRA Infrastruktur -1.67%

IDXHLTH Kesehatan -2.11%

IDXTECH Teknologi -2.52%

IDXENER Energi -2.72%

IDXINDUS Perindustrian -3.06%

IDXCYC Konsumen non-primer -3.21%

IDXFIN Keuangan -3.42%

IDXNCYC Barang konsumen primer -3.72%

IDXBASIC Material -5.69%

Kalender ekonomi
Negara Tanggal rilis Informasi Sebelumnya Proyeksi

Amerika Serikat

24-Jun Indeks keyakinan 
konsumen 98.0 99.8

26-Jun GDP 1Q-2025 (3rd revision) -0.2% -0.2%

27-Jun PCE YoY 2.1% 2.3%

China 27-Jun Industrial profits YoY 3.0% -

Jepang 27-Jun Inflasi YoY 3.4% 3.3%

YoY. Sementara itu bank sentral Jepang 
mempertahankan suku bunga acuan di 
0.5% sesuai dengan ekspektasi pasar. 
Pasar saham Korea Selatan mencatat 
penguatan tertinggi pekan lalu (indeks 
KOSPI +4.4%) merespons positif paket 
stimulus ekonomi. Pemerintah Korea 
Selatan mengumumkan stimulus 
ekonomi senilai KRW30.5 triliun untuk 
mendukung konsumsi, termasuk dalam 
bentuk bantuan langsung tunai senilai 
KRW150 ribu - KRW500 ribu per orang.

Di domestik, BI mempertahankan BI 
Rate di 5.50% sesuai dengan ekspektasi 
pasar di tengah gejolak geopolitik 
global. Namun BI juga mengindikasikan 
terus mencermati ruang menurunkan 

BI Rate lebih lanjut di tengah inflasi 
domestik yang rendah. Sementara itu 
pemerintah melaporkan posisi APBN 
defisit IDR21 triliun per akhir Mei 2025, 
turun dari surplus IDR4.3 triliun di April. 
Pendapatan negara turun -11.4% YoY dan 
belanja negara turun -11.3% YoY. Indeks 
IDX80 ditutup turun -4.49% pekan lalu. 
Investor asing mencatat penjualan 
bersih IDR4.5 triliun di tengah volatilitas 
global. Seluruh sektor melemah, dengan 
sektor material melemah terdalam. 
Sementara itu indeks obligasi BINDO 
berhasil ditutup di zona hijau +0.02% 
pekan lalu. Imbal hasil SBN 10Y naik 
dari 6.72% ke 6.76% sementara imbal 
hasil SBN 2Y turun dari 6.23% ke 6.17%.
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